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ABSTRAK 

 

Fenomena tawuran remaja merupakan permasalahan sosial yang mengganggu keamanan 

dan ketertiban masyarakat di Kecamatan Medan Belawan. Faktor seperti tingginya jumlah 

remaja, keterbatasan pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi memicu konflik antar ke-

lompok. Penanganannya memerlukan sinergitas antara Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan sinergitas kedua instansi dalam upaya preventif tawuran remaja, mengidentifi-

kasi faktor pendukung dan penghambat, serta menganalisis dampaknya terhadap potensi ter-

jadinya tawuran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-induktif. Informan dipilih secara purposive yang terdiri dari aparat Satpol PP, ang-

gota Kepolisian, serta tokoh masyarakat di Kecamatan Medan Belawan. Teknik pengum-

pulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara induktif dengan mengacu pada teori sinergitas Doctoroff yang meliputi dimensi 

komunikasi, umpan balik, kepercayaan, dan kreativitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sinergitas antara Satpol PP dan Kepolisian telah berjalan melalui koordinasi, komu-

nikasi, serta patroli gabungan dalam pencegahan tawuran remaja. Namun, pelaksanaannya 

belum optimal karena belum adanya SOP bersama, keterbatasan sumber daya manusia serta 

koordinasi yang belum terintegrasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan koordinasi lintas 

sektor, penyusunan SOP bersama, serta pengembangan sistem komunikasi dan pelaporan 

terintegrasi guna meningkatkan efektivitas upaya preventif secara berkelanjutan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa sinergitas antara Satpol PP dan Kepolisian Resor Pelabuhan Bela-

wan memiliki peran penting dalam upaya preventif tawuran remaja di Kecamatan Medan 

Belawan melalui pendekatan komunikasi, patroli gabungan, dan pembinaan masyarakat 

secara kolaboratif. 
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ABSTRACT 

 

Juvenile brawls represent a social problem that disrupts public security and order 

in Medan Belawan District. Factors such as the high number of adolescents, limited access 

to education, and socio-economic conditions trigger inter-group conflicts. Addressing this 

issue requires synergy between the Civil Service Police Unit (Satpol PP) and the Belawan 

Port Police Resort. This study aims to describe the implementation of synergy between these 

institutions in preventive efforts against juvenile brawls, identify supporting and inhibiting 

factors, and analyze its impact on reducing the potential for such conflicts. This study em-

ploys a qualitative approach with a descriptive-inductive method. Informants were selected 

purposively, consisting of Satpol PP officers, police personnel, and community leaders in 

Medan Belawan District. Data were collected through in-depth interviews, observations, 

and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and 

conclusion drawing using Doctoroff’s synergy theory, which includes communication, feed-

back, trust, and creativity dimensions. The results indicate that the synergy between Satpol 

PP and the police has been implemented through coordination, communication, and joint 

patrols in preventing juvenile brawls. However, the implementation is not yet optimal due to 

the absence of joint standard operating procedures, limited human resources and facilities, 

and suboptimal coordination. Therefore, strengthening cross-sector coordination, establish-

ing joint SOPs, and developing integrated communication and reporting systems are recom-

mended to enhance the effectiveness of preventive efforts sustainably. This study concludes 

that the synergy between Satpol PP and the Belawan Port Police Resort plays an important 

role in preventive efforts against juvenile brawls in Medan Belawan District through com-

munication, joint patrols, and collaborative community-based approaches. 
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PENDAHULUAN 

Tawuran remaja merupakan kon-

flik sosial yang mengganggu stabilitas, 

menciptakan rasa tidak aman, dan berpo-

tensi menghambat pembangunan sumber 

daya manusia di Indonesia. (World Health 

Organization, 2024) menyebutkan kekera-

san sebagai penyebab utama kematian 

usia 10–29 tahun, sementara (UNICEF, 

2021) menegaskan tekanan sosial dan 

lingkungan meningkatkan kerentanan 

remaja terhadap tindakan agresif. 

Pencegahan konflik ini memerlukan pen-

dekatan kolaboratif melalui penguatan 

lingkungan masyarakat, bukan hanya 

penegakan hukum.  

Di Kecamatan Medan Belawan, 

Kota Medan, tawuran merupakan konflik 

sosial berulang sejak 1970-an yang 

berkembang turun-temurun dan meluas ke 

berbagai wilayah, menciptakan tingkat 

kerawanan sosial yang tinggi. Kerawanan 

ini diperkuat oleh tingginya populasi usia 

muda; data (Badan Pusat Statistik Kota 

Medan, 2025) mencatat kelompok usia 

15–24 tahun mencapai 21.868 jiwa 

(19,7% dari total 110.978 jiwa). 

Fenomena ini terus berlanjut. Data 

Polres Pelabuhan Belawan mencatat 51 

kejadian tawuran sepanjang 2024–2025 

dengan pelaku berusia 12–35 tahun. Pun-

caknya terjadi pada Mei 2025 dengan 26 
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kasus yang melibatkan senjata tajam, bom 

molotov, penjarahan, serta memakan 

korban luka hingga meninggal dunia. 

Kondisi ini membuktikan bahwa tawuran 

di Medan Belawan telah menjadi konflik 

sosial berulang yang mengancam stabili-

tas keamanan dan ketertiban masyarakat. 

Tabel 1. Rekapitulasi Konflik 

Tawuran di Wilayah Hukum Polres 

Pelabuhan Belawan Tahun 2024-2025 

Ta-

hun 

Jumlah 

Ke-

jadian 

Rentang 

Usia 

Pelaku 

Dampak 

Utama 

2024 

13  

Ke-

jadian 

15-35 

Tahun 

Korban 

Luka, 

Penggunaan 

Senjata 

Tajam dan 

Panah 

2025 

38  

Ke-

jadian 

12-24 

Tahun 

Korban 

Meninggal 

Dunia, Bom 

Molotov 

Total 

51 

Ke-

jadian 

12-35 

Tahun 

Ancaman  

Keamanan 

dan 

Ketertiban 

Masyarakat 

Sumber: (Polres Pelabuhan Belawan, 

2025). 

Rentang usia pelaku (12–35 tahun) 

memerlukan batasan konseptual. Istilah 

"remaja" mengacu pada rentang usia 12–

24 tahun merujuk pada WHO (2024) dan 

UNICEF (2021). Pelaku berusia 25–35 ta-

hun dipahami bukan sebagai pelaku 

utama, melainkan aktor tambahan (provo-

kator, alumni, atau jaringan sosial) yang 

memobilisasi remaja. Pembedaan ini pent-

ing agar penelitian fokus pada sinergitas 

kelembagaan dalam mencegah keterli-

batan remaja, tanpa mengabaikan 

pengaruh jaringan usia lebih tua pada kon-

flik turun-temurun di Kecamatan Medan 

Belawan. 

Tawuran yang terus berulang 

menunjukkan pendekatan represif belum 

memadai, sehingga diperlukan upaya pre-

ventif berkelanjutan melalui sinergitas 

antarinstansi. Satpol PP dan Kepolisian 

memiliki peran strategis yang saling 

melengkapi dalam menjaga ketertiban 

umum. Menurut (Doctoroff, 1977) 

sinergitas dibangun melalui komunikasi, 

umpan balik, kepercayaan, dan kreativi-

tas. 

Penelitian terdahulu telah memba-

has peran kelembagaan, kemitraan, dan 

koordinasi umum (Sikumbang, 2023;Par-

amaswasti et al., 2023;Rosadi & Putra, 

2025;Perdana, 2022;Saputra et al., 2024). 

Namun, belum ada yang mengkaji imple-

mentasi sinergitas preventif pada wilayah 

dengan konflik sosial turun-temurun (he-

reditary conflict area) yang melibatkan 

jaringan aktor lintas usia. Celah penelitian 

(research gap) inilah yang hendak diisi. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada analisis sinergitas Satpol PP dan 

Polres Pelabuhan Belawan dalam upaya 

preventif tawuran remaja di wilayah ra-

wan sosial. Penelitian ini menggunakan 

dimensi Doctoroff (1977) sekaligus 

menekankan bahwa keberhasilan 

pencegahan juga dipengaruhi rendahnya 

kesadaran masyarakat dan kerentanan 
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remaja. Kontribusi utamanya adalah 

memperluas teori Doctoroff (1977) ke da-

lam konteks konflik sosial berbasis wila-

yah dan lintas generasi. 

Pertanyaan penelitian yang diru-

muskan meliputi: (1) bagaimana imple-

mentasi sinergitas Satpol PP dan 

Kepolisian ditinjau dari dimensi komu-

nikasi, umpan balik, kepercayaan, dan 

kreativitas? (2) faktor apa saja yang men-

dukung dan menghambat sinergitas terse-

but? serta (3) sejauh mana dampaknya ter-

hadap pengendalian potensi tawuran 

remaja secara berkelanjutan? 

Penelitian ini bertujuan 

menganalisis sinergitas Satpol PP dan 

Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan da-

lam upaya preventif tawuran remaja di 

Kecamatan Medan Belawan, mengidenti-

fikasi faktor pendukung dan pengham-

batnya, serta menganalisis dampaknya ter-

hadap potensi tawuran. 

KAJIAN TEORI 

 Sinergitas merupakan proses kerja 

sama yang menghasilkan keluaran lebih 

besar dibandingkan apabila setiap pihak 

bekerja secara terpisah (Doctoroff, 1977). 

Dalam konteks pemerintahan, sinergitas 

diperlukan untuk meningkatkan efektivi-

tas penyelesaian masalah publik yang 

melibatkan berbagai pemangku kepent-

ingan (Setiawan, 2023). 

Penelitian ini menggunakan teori 

sinergitas Doctoroff (1977) yang diana-

lisis melalui empat dimensi utama: komu-

nikasi (proses pertukaran informasi), 

umpan balik (respons evaluasi dan perbai-

kan), kepercayaan (keyakinan atas ke-

mampuan, komitmen, dan integritas mi-

tra), serta kreativitas (kemampuan 

mengembangkan gagasan, strategi, dan 

inovasi). 

Dalam penelitian ini, keempat di-

mensi tersebut digunakan untuk 

menganalisis sinergitas antara Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Kepolisian Resor 

Pelabuhan Belawan dalam upaya preven-

tif tawuran remaja. Melalui komunikasi 

efektif, umpan balik responsif, ke-

percayaan kuat, dan kreativitas program, 

kedua instansi diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pencegahan 

gangguan ketertiban umum. 

Untuk memperdalam analisis, te-

ori Doctoroff (1977) disandingkan dengan 

kerangka kolaborasi kontemporer. (Ansell 

& Gash, 2008) menjelaskan bahwa collab-

orative governance ditentukan oleh ri-

wayat hubungan, insentif keterlibatan, 

keseimbangan kekuasaan, kepemimpinan 

pemfasilitas, dan dialog tatap muka(Emer-

son et al., 2012) menegaskan bahwa rezim 

kolaborasi mencakup keterlibatan berprin-

sip, motivasi bersama, dan kapasitas ber-

tindak kolektif yang berdampak nyata. 

Kedua kerangka ini digunakan untuk 
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membedakan antara aktivitas koordinasi 

rutin dengan efektivitas koordinasi yang 

menghasilkan perubahan terukur pada pe-

nanganan tawuran. 

Karena sinergitas melibatkan apa-

rat keamanan dan masyarakat sipil, kajian 

teori diperkuat dengan pendekatan com-

munity policing. (Cordner, 1998) men-

jelaskan tiga elemen utamanya: kemitraan 

masyarakat, pemecahan masalah berbasis 

lokasi, dan transformasi organisasi yang 

responsif dan berorientasi pencegahan. 

Pendekatan ini relevan untuk menjelaskan 

patroli gabungan, peran kepala ling-

kungan, dan program seperti Belawan 

Berkah. Selain itu, (Morrel-Samuels et al., 

2016) menegaskan bahwa keterlibatan 

komunitas dalam pencegahan kekerasan 

remaja perlu disesuaikan dengan konteks 

sosial setempat melalui kepercayaan, 

transparansi, komunikasi, dan komitmen. 

Upaya preventif merupakan tinda-

kan mencegah pelanggaran, gangguan, 

atau konflik sebelum terjadi (Para-

maswasti et al., 2023). Dalam konteks 

tawuran remaja, upaya ini diarahkan pada 

pengurangan faktor risiko melalui 

pengawasan, pembinaan, patroli, sosial-

isasi, dan pelibatan masyarakat. Pendeka-

tan ini dinilai lebih efektif karena beru-

paya mengurangi penyebab konflik, 

bukan sekadar menangani akibat. 

Berdasarkan uraian tersebut, teori 

sinergitas Doctoroff digunakan sebagai 

landasan analisis untuk memahami 

bagaimana komunikasi, umpan balik, ke-

percayaan, dan kreativitas diwujudkan da-

lam sinergitas antara Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Kepolisian Resor 

Pelabuhan Belawan dalam upaya preven-

tif tawuran remaja di Kecamatan Medan 

Belawan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif induktif untuk memahami 

secara mendalam pelaksanaan sinergitas 

antara Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan da-

lam upaya preventif tawuran remaja di 

Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena sosial secara men-

dalam berdasarkan perspektif para in-

forman dan kondisi yang terjadi di lapan-

gan (Creswell, 2018). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, 

dengan lokasi observasi meliputi titik-titik 

rawan tawuran yang menjadi wilayah 

kerja Satpol PP Kota Medan dan 

Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan. 

Pengumpulan data berlangsung selama 

empat bulan, yaitu antara Oktober 2025 

hingga Januari 2026, mencakup masa ob-

servasi lapangan, wawancara mendalam, 

serta pengumpulan dokumentasi kegiatan. 
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Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan penelitian dipilih secara purpos-

ive dengan kriteria: (1) memiliki keterli-

batan langsung dalam pelaksanaan upaya 

preventif tawuran remaja, (2) memiliki 

masa tugas atau pengalaman di wilayah 

Medan Belawan minimal satu tahun, dan 

(3) bersedia memberikan keterangan 

secara sukarela setelah memperoleh pen-

jelasan mengenai tujuan penelitian. Ber-

dasarkan kriteria tersebut, penelitian ini 

melibatkan 12 informan yang terdiri atas 

enam aparatur Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Medan (Kepala Satuan, Sekretaris, 

Kepala Bidang Ketenteraman dan Keterti-

ban Umum, serta tiga personel lapangan), 

empat personel Kepolisian Resor 

Pelabuhan Belawan (Kasat Samapta, Ka-

sat Binmas, Kabag Ops, dan satu 

Bhabinkamtibmas), serta dua tokoh 

masyarakat di Kecamatan Medan Bela-

wan. 

Tabel 2. Karakteristik Informan 

Penelitian 
Kod

e 

Jab-

atan/Peran 

Instansi Masa 

Tugas 

di 

Wila-

yah 

I-1 Kepala 

Satuan 

Polisi 

Pamong 

Praja 

Satpol PP 

Kota Me-

dan 

> 3 ta-

hun 

I-2 

s.d. 

I-6 

Sekretaris, 

Kabid 

Trantibum, 

dan perso-

Satpol PP 

Kota Me-

dan 

1–3 ta-

hun 

nel lapan-

gan Satpol 

PP 

I-7 

s.d. 

I-10 

Kasat 

Samapta, 

Kasat Bin-

mas, Kabag 

Ops, dan 

Bhabinkam

tibmas 

Polres 

Pelabuha

n Bela-

wan 

1–4 ta-

hun 

I-11 

s.d. 

I-12 

Tokoh 

masyarakat 

Kecama-

tan Me-

dan Bela-

wan 

> 10 ta-

hun 

ber-

domisil

i 

*Kode informan digunakan untuk 

menjaga anonimitas identitas narasum-

ber. 

Teknik wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi ter-

struktur (semi-structured in-depth inter-

view), yaitu wawancara yang berpedoman 

pada daftar pertanyaan pokok mengenai 

empat dimensi sinergitas Doctoroff, na-

mun tetap memberi ruang bagi informan 

untuk mengembangkan jawaban secara 

mendalam sesuai pengalaman di lapan-

gan. Setiap wawancara berlangsung seki-

tar 45–60 menit dan direkam dengan 

persetujuan informan, kemudian ditran-

skripsi secara verbatim. Observasi dil-

akukan secara partisipatif-pasif pada 

kegiatan rapat koordinasi, patroli gabun-

gan, serta program pembinaan remaja, se-

dangkan dokumentasi mencakup notulen 

rapat, laporan kegiatan, serta foto kegiatan 

lapangan. 

Data hasil wawancara dianalisis 

melalui pengodean (coding) dua tahap, 

yaitu open coding untuk mengidentifikasi 

kata kunci dan pola jawaban informan, 
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dilanjutkan dengan axial coding untuk 

mengelompokkan kode-kode tersebut ke 

dalam empat dimensi sinergitas Doctoroff 

serta kategori faktor pendukung, peng-

hambat, dan dampak. Karena penelitian 

ini melibatkan kutipan wawancara dan 

dokumentasi kegiatan yang bersinggun-

gan dengan remaja, prosedur etika 

penelitian turut diperhatikan melalui: (1) 

permintaan persetujuan (informed con-

sent) secara lisan maupun tertulis sebelum 

wawancara dan pengambilan dokumentasi 

dilakukan; (2) anonimisasi identitas in-

forman dengan menggunakan jabatan atau 

kode, bukan nama pribadi; serta (3) pen-

yamaran wajah dan identitas remaja yang 

muncul dalam dokumentasi kegiatan pem-

binaan untuk melindungi privasi dan 

kepentingan terbaik anak. 

Analisis data dilakukan secara in-

duktif melalui tahapan reduksi data, pen-

yajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles & Huberman, 1994). Untuk 

meningkatkan keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi sum-

ber dan triangulasi metode dengan mem-

bandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang diperoleh selama 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untuk menganalisis sinergitas an-

tara Satuan Polisi Pamong Praja Kota Me-

dan dan Kepolisian Resor Pelabuhan 

Belawan dalam upaya preventif tawuran 

remaja di Kecamatan Medan Belawan, 

penelitian ini menggunakan teori 

sinergitas menurut Doctoroff (1977) yang 

terdiri atas empat dimensi, yaitu komu-

nikasi, umpan balik, kepercayaan, dan 

kreativitas. Keempat dimensi tersebut 

digunakan untuk melihat bagaimana 

kedua instansi membangun kerja sama da-

lam mencegah terjadinya tawuran remaja. 

A.Komunikasi 

Komunikasi merupakan fondasi 

utama dalam membangun sinergitas an-

tarorganisasi karena menentukan 

bagaimana informasi dipertukarkan, 

keputusan diambil, dan tindakan bersama 

dilaksanakan. Dalam konteks pencegahan 

tawuran remaja di Kecamatan Medan 

Belawan, komunikasi memiliki peran 

yang sangat strategis mengingat karakter-

istik konflik yang terjadi cenderung beru-

lang, berpindah lokasi, serta melibatkan 

kelompok remaja yang mampu beradap-

tasi terhadap pola pengawasan aparat. 

Kondisi tersebut menuntut adanya 

mekanisme komunikasi yang tidak hanya 

cepat, tetapi juga mampu menjangkau se-

luruh pihak yang terlibat dalam upaya 

pencegahan. 

Pola komunikasi yang dibangun 

antara Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Medan dan Kepolisian Resor Pelabuhan 

Belawan tidak terbatas pada hubungan 

antarinstansi semata, tetapi berkembang 

menjadi komunikasi lintas sektor yang 
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melibatkan kecamatan, kelurahan, kepala 

lingkungan, serta unsur kewilayahan 

lainnya. Keterlibatan berbagai aktor terse-

but menunjukkan bahwa persoalan 

tawuran remaja dipahami sebagai persoa-

lan sosial yang memerlukan respons 

kolektif, bukan hanya persoalan kea-

manan yang menjadi tanggung jawab apa-

rat penegak ketertiban. 

Salah satu bentuk komunikasi 

yang paling dominan adalah pelaksanaan 

rapat koordinasi secara rutin. Forum ini 

menjadi ruang untuk menyamakan per-

sepsi, mengevaluasi perkembangan situasi 

keamanan, serta menyusun langkah-

langkah pencegahan yang akan dil-

aksanakan bersama. Kepala Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Medan menegaskan 

bahwa koordinasi dengan Polres 

Pelabuhan Belawan dilakukan secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari upaya 

membangun sinergitas dalam pencegahan 

tawuran remaja. 

“Dalam membangun sinergitas dengan 

Polres Pelabuhan Belawan tentunya kami 

rutin melaksanakan rapat koordinasi.” 

(Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Medan, wawancara, 5 Januari 2026).  

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa komunikasi formal melalui rapat 

koordinasi telah menjadi instrumen utama 

dalam menjaga kesinambungan kerja 

sama kedua instansi. Rapat tidak hanya 

dilakukan sebagai agenda administratif, 

tetapi menjadi sarana untuk menyusun 

strategi operasional berdasarkan perkem-

bangan situasi yang terjadi di lapangan. 

Sekretaris Satpol PP Kota Medan men-

jelaskan bahwa rapat koordinasi biasanya 

dilaksanakan ketika terjadi peningkatan 

potensi tawuran dan melibatkan berbagai 

unsur pemerintahan di tingkat wilayah.  

Materi yang dibahas dalam rapat 

koordinasi juga menunjukkan adanya 

komunikasi yang bersifat substantif. Pem-

bahasan tidak hanya berfokus pada ke-

jadian yang telah terjadi, tetapi mencakup 

identifikasi titik rawan tawuran, waktu 

yang dianggap memiliki tingkat kera-

wanan tinggi, pola pergerakan kelompok 

remaja, kebutuhan personel, hingga pem-

bagian tugas dalam pelaksanaan patroli 

gabungan. Kabid Ketenteraman dan Ket-

ertiban Umum Satpol PP Kota Medan 

menjelaskan bahwa rapat koordinasi 

digunakan untuk membahas lokasi rawan, 

jam rawan, pola pergerakan kelompok 

remaja, serta langkah-langkah pencegahan 

yang perlu dilakukan bersama.  

Kondisi tersebut memperlihatkan 

bahwa komunikasi yang dibangun telah 

melampaui fungsi pertukaran informasi 

dan berkembang menjadi mekanisme 

pengambilan keputusan bersama(Hakiki 

et al., 2022) . Dengan adanya penyamaan 

persepsi sebelum kegiatan lapangan dil-

aksanakan, potensi terjadinya tumpang 

tindih tugas maupun kesalahpahaman 
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antarinstansi dapat diminimalkan. Hal ini 

penting karena efektivitas upaya preventif 

sangat bergantung pada kemampuan apa-

rat untuk bertindak secara cepat dan 

terkoordinasi ketika menerima informasi 

mengenai potensi tawuran. 

Meskipun komunikasi anta-

rinstansi berjalan intensif, penelitian ini 

menemukan bahwa belum terdapat 

standar operasional prosedur (SOP) ber-

sama yang secara khusus mengatur 

mekanisme penanganan tawuran remaja. 

Ketiadaan SOP tersebut tidak mengham-

bat koordinasi di lapangan; Satpol PP dan 

Kepolisian tetap menjalankan tugas ber-

dasarkan kewenangan masing-masing 

yang diselaraskan melalui kesepakatan 

hasil koordinasi. 

 

Gambar  1. Rapat Koordinasi 

Sumber : (Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Medan,2026). 

 

Kabid Ketenteraman dan Keterti-

ban Umum Satpol PP Kota Medan men-

jelaskan bahwa ketiadaan SOP khusus 

disikapi dengan mengacu pada pedoman 

internal masing-masing instansi serta hasil 

koordinasi yang disepakati. Pandangan se-

rupa disampaikan oleh Kasat Samapta 

Polres Pelabuhan Belawan yang menegas-

kan bahwa pelaksanaan kegiatan tetap 

berpedoman pada aturan internal dan 

pembagian peran yang disepakati sebe-

lumnya. 

Selain komunikasi formal melalui 

rapat koordinasi, komunikasi operasional 

sehari-hari bergantung pada media digital. 

Grup WhatsApp menjadi sarana utama 

untuk menyampaikan informasi secara ce-

pat mengenai potensi tawuran maupun 

gangguan ketertiban, sehingga informasi 

dari kepala lingkungan, masyarakat, keca-

matan, Satpol PP, hingga Kepolisian dapat 

diterima secara bersamaan. 

Sekretaris Satpol PP Kota Medan 

menjelaskan bahwa grup WhatsApp 

dipilih karena mampu menjangkau pimpi-

nan dan unsur kewilayahan secara cepat 

dan praktis. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh Kasat Binmas Polres Pelabuhan 

Belawan yang menyatakan bahwa grup 

WhatsApp digunakan untuk mempercepat 

penyampaian informasi mengenai lokasi 

dan perkembangan situasi tawuran di Me-

dan Belawan. 

Penggunaan media komunikasi 

digital ini menunjukkan proses koordinasi 

yang tidak lagi bergantung pada birokrasi 

formal. Informasi dapat ditindaklanjuti 

tanpa prosedur administratif; dalam 

konteks pencegahan tawuran yang mem-

butuhkan respon cepat, grup WhatsApp 

berfungsi sebagai sistem peringatan dini 
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informal untuk tindakan preventif sebe-

lum konflik menjadi bentrokan terbuka. 

Tabel 3. Media Komunikasi dalam 

Sinergitas Satpol PP dan Kepolisian 

Resor Pelabuhan Belawan 

Media 

Komu-

nikasi 

Pengguna Fungsi 

Rapat 

koordinasi 

Satpol PP, 

Polres, 

Kecamatan, 

Kelurahan 

Penyamaan 

persepsi dan 

perencanaan 

kegiatan 

Grup 

WhatsApp 

Pimpinan 

dan unsur 

kewilaya-

han 

Penyampaian 

informasi ce-

pat 

Apel 

gabungan 

Personel 

lapangan 

Penyampaian 

arahan 

operasional 

Komu-

nikasi 

langsung 

Pimpinan 

instansi 

Pengambilan 

keputusan ce-

pat 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2026). 

Berdasarkan keseluruhan temuan 

tersebut, dimensi komunikasi dalam 

sinergitas antara Satpol PP Kota Medan 

dan Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan 

dapat dinilai berjalan secara efektif. Inten-

sitas komunikasi yang tinggi, keterlibatan 

berbagai unsur kewilayahan, kemampuan 

beradaptasi melalui pemanfaatan media 

digital, serta kesamaan persepsi yang 

dibangun melalui rapat koordinasi telah 

mendukung pelaksanaan upaya preventif 

tawuran remaja di Kecamatan Medan 

Belawan. Temuan ini memperkuat pan-

dangan Doctoroff (1977) bahwa komu-

nikasi merupakan prasyarat utama ter-

bentuknya sinergitas organisasi, sekaligus 

sejalan dengan penelitian Rosadi dan Pu-

tra (2025) yang menempatkan komunikasi 

sebagai faktor penting dalam keberhasilan 

kerja sama antarinstansi dalam penyeleng-

garaan ketertiban umum. Namun 

demikian, penyusunan pedoman 

operasional bersama tetap diperlukan un-

tuk memperkuat konsistensi koordinasi 

dan memberikan kepastian mekanisme 

kerja dalam menghadapi dinamika konflik 

yang terus berkembang. 

B. Umpan Balik 

Dalam teori sinergitas Doctoroff 

(1977), umpan balik merupakan 

mekanisme untuk menilai efektivitas tin-

dakan sekaligus menjadi dasar langkah 

perbaikan berikutnya. Pada konteks 

pencegahan tawuran remaja di Kecamatan 

Medan Belawan, umpan balik tercermin 

dari kemampuan Satpol PP Kota Medan 

dan Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan 

dalam merespons laporan masyarakat, 

melaksanakan patroli gabungan, serta 

meng evaluasi kegiatan yang telah dil-

aksanakan. 

Karakteristik tawuran di Medan 

Belawan yang berulang dan berpindah-

pindah lokasi menuntut respons cepat dan 

terkoordinasi guna mencegah bentrokan 

terbuka, korban jiwa, maupun kerugian 
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material. Oleh karena itu, sistem umpan 

balik antara Satpol PP dan Kepolisian ber-

fungsi sebagai sarana pertukaran infor-

masi sekaligus instrumen pengambilan 

tindakan cepat terhadap potensi gangguan 

ketertiban(Fahmi et al., 2022). 

Pelaksanaan umpan balik diawali 

melalui patroli gabungan rutin di wilayah 

rawan. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Medan menjelaskan bahwa patroli 

dilaksanakan setiap hari dengan menyisir 

daerah rawan tawuran yang melibatkan 

personel Satpol PP dan Polres Pelabuhan 

Belawan secara bersama-sama. Kehadiran 

personel di lapangan menjadi bentuk 

pencegahan awal untuk mengurangi pelu-

ang bentrokan antar kelompok remaja. 

Keterangan tersebut diperkuat 

oleh Kepala Bidang Ketenteraman dan 

Ketertiban Umum Satpol PP Kota Medan 

yang menjelaskan bahwa pola respons 

dimulai dari deteksi informasi awal di 

wilayah, lalu dilanjutkan pengerahan per-

sonel ke titik rawan. Fokus utama patroli 

meliputi pengamanan, pembubaran keru-

munan, pemberian imbauan, dan pencega-

han potensi konflik sejak dini. 

Kasat Samapta Polres Pelabuhan 

Belawan menambahkan bahwa informasi 

dari anggota lapangan, Bhabinkamtibmas, 

kepala lingkungan, maupun masyarakat 

segera ditindaklanjuti melalui patroli 

gabungan kendaraan roda dua dan roda 

empat ke lokasi rawan. Pola ini menunjuk-

kan bahwa sistem umpan balik menempat-

kan respons cepat sebagai bagian utama 

strategi pencegahan tawuran. 

 

Gambar  2. Patroli Gabungan Satpol 

PP Kota Medan dan Kepolisian Resor 

Pelabuhan Belawan dalam Pencegahan 

Tawuran Remaja 

Sumber: (Satpol PP Kota Medan, 2026). 

Kecepatan respons tersebut tidak 

terlepas dari keterlibatan masyarakat da-

lam memberikan informasi awal 

mengenai potensi tawuran. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepala lingkungan, 

tokoh masyarakat, dan warga sekitar ber-

peran penting sebagai sumber informasi 

yang membantu aparat mendeteksi potensi 

konflik sebelum berkembang menjadi 

tawuran terbuka. Informasi biasanya 

disampaikan melalui telepon maupun grup 

WhatsApp yang menghubungkan 

perangkat wilayah dengan Satpol PP dan 

Kepolisian. 

Tokoh masyarakat Kecamatan 

Medan Belawan menjelaskan bahwa apa-

bila terdapat tanda-tanda tawuran, infor-

masi segera diteruskan kepada kepala 

lingkungan untuk disampaikan kepada 

aparat terkait. Menurutnya, penggunaan 

telepon dan grup WhatsApp mempercepat 
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penyampaian informasi dibanding 

mekanisme konvensional. Pandangan se-

rupa disampaikan oleh masyarakat yang 

menyatakan laporan diberikan ketika ter-

lihat kelompok remaja mulai berkumpul 

atau membawa senjata tajam. 

Keberadaan masyarakat sebagai 

sumber informasi memperlihatkan bahwa 

sistem umpan balik pencegahan tawuran 

tidak hanya dibangun antarinstansi, 

melainkan juga melibatkan partisipasi 

masyarakat sebagai mekanisme deteksi 

dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pencegahan tawuran di-

pengaruhi oleh kemampuan aparat dalam 

membangun hubungan baik dengan 

masyarakat sehingga informasi yang di-

peroleh dapat segera ditindaklanjuti. 

Meskipun sebagian besar laporan 

dapat direspons dengan cepat, efektivitas 

tindakan di lapangan masih menghadapi 

tantangan yang cukup kompleks. Tokoh 

masyarakat mengungkapkan bahwa aparat 

biasanya datang dalam waktu yang relatif 

singkat setelah menerima laporan. Na-

mun, kelompok remaja yang terlibat 

tawuran sering kali membubarkan diri 

atau berpindah lokasi ketika mengetahui 

kehadiran aparat. Akibatnya, situasi yang 

berhasil dikendalikan pada satu titik kerap 

kembali muncul di lokasi lain dalam 

waktu yang tidak terlalu lama. Kondisi 

tersebut juga diperkuat oleh pandangan 

masyarakat yang menyatakan bahwa 

pelaku tawuran cenderung menghindari 

aparat dan memanfaatkan perpindahan lo-

kasi untuk melanjutkan aksinya. 

 

Gambar  3. Tindak Lanjut Informasi 

Potensi Tawuran oleh Tim Gabungan 

Satpol PP dan Kepolisian 

Sumber: (Polres Belawan, 2026). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

umpan balik yang diberikan oleh Satpol 

PP dan Kepolisian telah berjalan efektif 

dalam aspek operasional karena mampu 

merespons laporan secara cepat dan 

mencegah eskalasi konflik pada saat ter-

tentu. Namun demikian, efektivitas terse-

but masih bersifat sementara karena be-

lum mampu menghilangkan faktor-faktor 

sosial yang menjadi penyebab beru-

langnya tawuran remaja di Kecamatan 

Medan Belawan. 

Tabel 4. Mekanisme Umpan Balik da-

lam Pencegahan Tawuran Remaja 

Tahapan Bentuk Kegiatan 

Deteksi 

awal 

Informasi dari masyarakat, 

kepling, dan Bhabinkamtib-

mas 

Penyam-

paian infor-

masi 

WhatsApp, telepon, laporan 

lapangan 

Respon 

awal 

Patroli gabungan menuju lo-

kasi 

Tindakan 

preventif 

Himbauan, pembubaran keru-

munan, penjagaan titik rawan 

Evaluasi 
Analisis dan evaluasi (Anev) 

pascakegiatan 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2026). 
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Selain melalui patroli dan tindak 

lanjut laporan masyarakat, umpan balik 

tercermin dalam mekanisme pelaporan 

dan evaluasi kegiatan yang berkelanjutan. 

Satpol PP menyampaikan laporan preven-

tif secara berjenjang kepada pimpinan, se-

dangkan Kepolisian menggunakan 

laporan tertulis, laporan cepat WhatsApp, 

dan sistem pelaporan operasional Polri. 

Pelaporan tersebut menjadi dasar 

analisis dan evaluasi (anev). Kasat 

Samapta Polres Pelabuhan Belawan men-

jelaskan bahwa evaluasi mengidentifikasi 

efektivitas patroli, lokasi rawan, kebu-

tuhan personel, serta perubahan pola 

pengamanan mengingat karakter tawuran 

yang dinamis dan berpindah-pindah. 

Kabag Ops Polres Pelabuhan Belawan 

memperkuat bahwa kekurangan dalam 

kegiatan menjadi bahan anev untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan beri-

kutnya. 

Mekanisme evaluasi menunjukkan 

sinergitas mencakup proses pembelajaran 

bersama. Informasi dari hasil patroli, 

laporan masyarakat, dan operasional 

digunakan sebagai dasar memperbaiki 

strategi pencegahan berikutnya. 

Secara keseluruhan, dimensi 

umpan balik berjalan baik melalui respons 

laporan, patroli gabungan, dan evaluasi 

berkala yang aktif. Namun, tawuran yang 

terus berulang dan berpindah lokasi 

menunjukkan bahwa umpan balik ini lebih 

efektif mengendalikan konflik jangka pen-

dek daripada menyelesaikan akar masalah 

secara permanen. Temuan ini memper-

lihatkan efektivitas umpan balik juga 

ditentukan oleh kemampuan mengatasi 

faktor sosial yang mendorong keterlibatan 

remaja dalam tawuran. 

C. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan unsur 

penting dalam membangun sinergitas ka-

rena menentukan tingkat keyakinan antar 

pihak terhadap kemampuan, komitmen, 

serta tanggung jawab masing-masing da-

lam mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks pencegahan tawuran remaja di 

Kecamatan Medan Belawan, kepercayaan 

menjadi fondasi yang memungkinkan Sat-

pol PP Kota Medan dan Kepolisian Resor 

Pelabuhan Belawan melaksanakan 

berbagai kegiatan secara terpadu tanpa 

dihambat oleh perbedaan kewenangan 

maupun kepentingan kelembagaan. 

Tingginya intensitas tawuran yang 

terjadi di wilayah Medan Belawan 

menuntut adanya kerja sama yang tidak 

hanya bersifat formal, tetapi juga didasar-

kan pada hubungan kerja yang saling 

mempercayai. Situasi konflik yang 

berkembang secara cepat mengharuskan 

setiap instansi mampu merespons infor-

masi dan mengambil tindakan dalam 

waktu singkat. Dalam kondisi demikian, 

kepercayaan menjadi faktor penting ka-

rena setiap keputusan yang diambil di 
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lapangan sering kali bergantung pada in-

formasi yang diperoleh dari instansi lain 

maupun dari perangkat kewilayahan. 

Kepercayaan yang terbangun an-

tara Satpol PP Kota Medan dan Kepolisian 

Resor Pelabuhan Belawan terlihat dari 

keterbukaan kedua instansi dalam berbagi 

informasi mengenai perkembangan situasi 

keamanan. Informasi yang diperoleh dari 

wilayah, baik melalui kepala lingkungan, 

perangkat kelurahan, masyarakat, maupun 

personel lapangan, disampaikan secara 

terbuka dan segera ditindaklanjuti oleh 

masing-masing instansi. Kepala Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Medan men-

jelaskan bahwa setiap informasi yang 

diterima terkait potensi tawuran selalu 

direspons secara cepat tanpa harus 

menunggu permintaan resmi dari pihak 

kepolisian. 

“Dari kewilayahan sendiri selalu update 

kondisi di lapangan dan kami pun selalu 

respon cepat terkait keadaan di sana. 

Tanpa Polres Belawan menghubungi lang-

sung juga kita selalu respon cepat dan jika 

Polres Belawan sudah menghubungi lang-

sung berarti memang butuh bantuan per-

sonel dalam pengamanan dan juga 

pencegahannya.” (Kepala Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Medan, wawancara, 

5 Januari 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan yang terjalin melampaui 

koordinasi administratif semata. Respons 

yang diberikan tidak lagi bergantung pada 

prosedur birokrasi yang panjang, melain-

kan didasarkan pada keyakinan bahwa in-

formasi yang diterima merupakan bagian 

dari upaya bersama menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat. Kondisi ini 

mencerminkan kepercayaan yang kuat da-

lam pertukaran informasi antarinstansi se-

hingga informasi dapat segera ditin-

daklanjuti sesuai kebutuhan lapangan. 

Selain melalui pertukaran infor-

masi, kepercayaan diwujudkan dalam 

bentuk dukungan sumber daya. Pe-

nanganan tawuran remaja di Medan Bela-

wan memerlukan personel dan sarana 

operasional yang memadai, sehingga 

kedua instansi saling memberikan 

dukungan personel maupun kendaraan 

patroli sesuai kebutuhan situasi. Kabid 

Ketenteraman dan Ketertiban Umum Sat-

pol PP Kota Medan menjelaskan bahwa 

kedua instansi saling mengisi kebutuhan 

lapangan melalui pengerahan personel dan 

kendaraan dinas. Hal serupa disampaikan 

oleh Kasat Samapta Polres Pelabuhan 

Belawan yang menegaskan bahwa 

dukungan pengamanan dilakukan secara 

fleksibel sesuai kebutuhan lokasi dan ting-

kat kerawanan. 

Dukungan tersebut menunjukkan 

bahwa kepercayaan diwujudkan dalam 

tindakan nyata melalui penggunaan sum-

ber daya bersama. Kesediaan 

mengerahkan personel maupun sarana 



Jurnal Tatapamong 8 (1), Maret 2026: 19-43 
 

33 |  
 

operasional memperlihatkan keyakinan 

bahwa pencegahan tawuran merupakan 

tanggung jawab bersama yang tidak dapat 

dicapai secara individual. Dalam situasi 

yang membutuhkan respons cepat, ke-

mampuan saling mendukung sumber daya 

menjadi indikator penting dari kuatnya 

hubungan kerja yang terbangun. 

Tabel 5. Bentuk Kepercayaan dan 

Dukungan Antarinstansi 
Bentuk  

Kepercayaan 

Implementasi di Lapan-

gan 

Berbagi 

informasi 

Pertukaran informasi lo-

kasi, jumlah massa, dan 

kondisi lapangan 

Dukungan  

personel 

Pengerahan personel sesuai 

kebutuhan operasi 

Dukungan  

sarana 

Penggunaan kendaraan 

patroli dan sarana pen-

dukung 

Pembagian 

peran 

Satpol PP pada ketertiban 

umum, Polres pada penga-

manan dan penegakan 

hukum 

Kesamaan 

tujuan 

Fokus pada keamanan dan 

ketertiban masyarakat 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2026). 

Kepercayaan yang terbangun ter-

lihat dari pelaksanaan operasi lapangan 

yang berlangsung tanpa dominasi salah 

satu instansi. Dalam setiap patroli gabun-

gan, kedua instansi menyepakati lokasi, 

rute, dan pembagian tugas sesuai 

kewenangan: Satpol PP berperan menjaga 

ketertiban umum, memberikan imbauan, 

dan memperkuat kehadiran aparat, se-

dangkan Kepolisian berperan dalam 

pengamanan, penyisiran lokasi rawan, 

serta penegakan hukum pidana. 

Pola pembagian tugas tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan 

kewenangan tidak dipandang sebagai 

hambatan, melainkan kekuatan yang sal-

ing melengkapi dalam pencegahan 

tawuran. Kejelasan peran ini mengurangi 

potensi tumpang tindih tugas dan mem-

perkuat koordinasi selama kegiatan ber-

langsung. 

Temuan penting penelitian ini ada-

lah tidak ditemukannya ego sektoral da-

lam hubungan kerja antara Satpol PP Kota 

Medan dan Polres Pelabuhan Belawan. 

Seluruh informan menyampaikan bahwa 

kegiatan lebih berorientasi pada tujuan 

bersama. Kepala Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Medan menegaskan bahwa 

hubungan kerja terjalin harmonis dan sal-

ing melengkapi dalam menghadapi 

keterbatasan masing-masing instansi. 

“Sinergitas yang terbangun sangat baik, 

kita sangat kompak dan tidak ada ego 

sektoral sama sekali untuk kepentingan 

masyarakat dan menjaga trantibum.” 

(Kepala Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Medan, wawancara, 5 Januari 

2026). 

Pernyataan tersebut mengindikasi-

kan bahwa kepercayaan antarinstansi 

tidak lagi dimaknai sebagai hubungan for-

mal berbasis kewenangan semata, melain-

kan telah bertransformasi menjadi identi-

tas kerja bersama. Hal ini sejalan dengan 

argumen Ansell dan Gash (2008) bahwa 

dialog tatap muka yang berulang mampu 
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menumbuhkan kepercayaan secara ber-

tahap sehingga batas kelembagaan men-

jadi cair dalam praktik kerja sehari-hari. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh 

Kasat Samapta Polres Pelabuhan Belawan 

yang menyatakan bahwa fokus utama 

kedua instansi adalah menjaga keamanan 

dan ketertiban masyarakat, bukan menon-

jolkan identitas kelembagaan. Kabag Ops 

Polres Pelabuhan Belawan juga menilai 

bahwa koordinasi yang terjalin berjalan 

aman, baik, dan efektif dalam mendukung 

kegiatan pencegahan tawuran secara ber-

sama-sama. 

Tingkat kepercayaan ini juga 

mendapat pengakuan dari masyarakat. 

Tokoh masyarakat dan warga menilai Sat-

pol PP dan Kepolisian menunjukkan hub-

ungan kerja yang kompak dan saling men-

dukung. Kehadiran bersama kedua in-

stansi dalam pengamanan memberikan 

rasa aman sekaligus meningkatkan ke-

percayaan masyarakat terhadap upaya 

pencegahan aparat. 

Meskipun demikian, masyarakat 

menilai kekompakan tersebut belum sepe-

nuhnya mampu menghilangkan tawuran 

di Medan Belawan karena sebagian 

remaja masih terlibat konflik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kuatnya kepercayaan 

antarinstansi merupakan faktor penting 

sinergitas, namun keberhasilannya tetap 

dipengaruhi faktor eksternal seperti kon-

disi sosial masyarakat, lingkungan per-

gaulan, dan budaya konflik yang berlang-

sung lama. 

Secara keseluruhan, dimensi ke-

percayaan antara Satpol PP Kota Medan 

dan Polres Pelabuhan Belawan dikategori-

kan sangat kuat. Kepercayaan yang 

dibangun melalui keterbukaan informasi, 

dukungan sumber daya, pembagian peran 

yang jelas, serta minimnya ego sektoral 

menjadi fondasi penting upaya preventif. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa keber-

hasilan sinergitas tidak hanya ditentukan 

mekanisme koordinasi formal, tetapi juga 

oleh tingkat kepercayaan yang mendorong 

kedua instansi bekerja sebagai mitra 

dengan tujuan dan tanggung jawab yang 

sama. 

D. Kreativitas 

Dimensi kreativitas dalam teori 

sinergitas Doctoroff menekankan kemam-

puan organisasi mengembangkan gaga-

san, pendekatan, dan strategi baru untuk 

menghadapi masalah yang tidak dapat 

diselesaikan secara konvensional. Dalam 

konteks pencegahan tawuran remaja di 

Kecamatan Medan Belawan, kreativitas 

menjadi aspek penting mengingat konflik 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial, pola 

pergaulan, lemahnya pengawasan 

keluarga, serta budaya konflik yang ber-

langsung lama. 

Kondisi tersebut mendorong Sat-

pol PP Kota Medan dan Kepolisian Resor 
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Pelabuhan Belawan untuk tidak hanya 

mengandalkan patroli dan pengamanan 

lapangan. Berbagai program inovatif 

dikembangkan dengan melibatkan 

sekolah, keluarga, tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan unsur pemuda untuk 

membangun kesadaran kolektif terhadap 

bahaya tawuran. 

Salah satu bentuk kreativitas terse-

but adalah pelaksanaan program Satpol PP 

Goes To School dan Police Goes To 

School melalui sosialisasi, penyuluhan, 

pembinaan, serta penyampaian pesan ket-

ertiban kepada siswa di sekolah. Kepala 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Medan 

menjelaskan bahwa setiap kegiatan pem-

binaan remaja selalu melibatkan 

Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan ka-

rena penanganan tawuran membutuhkan 

keterlibatan lintas instansi. 

Gambar  4. Kegiatan Sosialisasi 

Pencegahan Tawuran Melalui Pro-

gram Satpol PP Goes To School dan 

Police Goes To School 

Sumber: (Satpol PP Kota Medan, 2026). 

Gambar  5. Kegiatan Sosialisasi 

Pencegahan Tawuran Melalui Pro-

gram Police Goes To School 

Sumber: (Polres Pelabuhan Belawan, 

2026). 

Melalui program tersebut, siswa 

tidak hanya diberikan pemahaman 

mengenai bahaya tawuran, tetapi juga 

dibekali pengetahuan dampak penya-

lahgunaan narkoba, kedisiplinan, serta 

pentingnya menjaga keamanan dan ket-

ertiban. Keunikan program ini terletak 

pada pembentukan Duta Trantibum yang 

dipilih berdasarkan rekomendasi sekolah. 

Duta tersebut diharapkan menjadi agen 

perubahan yang mengajak rekannya men-

jauhi perilaku menyimpang seperti bolos 

sekolah, narkoba, maupun tawuran. 

Pendekatan kreatif lainnya terlihat 

melalui pelaksanaan Operasi Kasih Sa-

yang secara rutin oleh tim gabungan Sat-

pol PP dan Kepolisian. Kegiatan ini tidak 

berorientasi pada penindakan, melainkan 

pengawasan dan pembinaan pelajar di luar 

sekolah pada jam belajar maupun remaja 

yang berkumpul di lokasi rawan. 

Operasi Kasih Sayang menunjuk-

kan perubahan dari pendekatan represif ke 

preventif dan edukatif. Remaja yang 

ditemukan tidak langsung diperlakukan 

sebagai pelanggar, melainkan diberi im-

bauan, arahan, dan pembinaan. Pendeka-

tan ini memungkinkan aparat membangun 

komunikasi lebih dekat dengan remaja 

sebelum konflik berkembang menjadi 

kekerasan. 
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Pelaksanaan patroli juga dilakukan 

secara humanis. Remaja yang berkumpul 

pada jam rawan diimbau secara persuasif 

untuk kembali ke rumah. Dalam beberapa 

kasus, aparat juga melakukan pembinaan 

lanjutan kepada remaja yang pernah terli-

bat tawuran guna mengubah perilaku 

mereka. 

Kreativitas paling menonjol ada-

lah pelaksanaan program Belawan Berkah 

setiap hari Jumat yang melibatkan 

Kepolisian, Satpol PP, kecamatan, tokoh 

agama, dan masyarakat. Kegiatan ini di-

wujudkan melalui dialog warga, imbauan 

kepada orang tua, pembinaan keagamaan, 

serta pemberian bantuan sosial. 

 
Gambar  6. Dokumentasi Program 

Belawan Berkah 

Sumber: (Polres Pelabuhan Belawan, 

2025). 

Program Belawan Berkah menun-

jukkan bahwa pencegahan tawuran tidak 

hanya dilakukan melalui pendekatan kea-

manan, tetapi juga melalui pendekatan so-

sial dan kemanusiaan. Kehadiran aparat di 

tengah masyarakat dalam suasana yang 

lebih informal membantu membangun 

kedekatan emosional antara aparat dan 

warga. Hubungan yang lebih dekat terse-

but mempermudah proses penyampaian 

pesan-pesan pencegahan serta meningkat-

kan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

lingkungan masing-masing. 

Kreativitas lainnya terlihat dari 

pelaksanaan bimbingan rohani terhadap 

pelaku tawuran yang diamankan oleh 

Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan. 

Pelaku yang beragama Islam diberikan 

pembinaan oleh ustaz, sedangkan pelaku 

yang beragama Kristen mendapatkan 

pembinaan dari pendeta. Kegiatan terse-

but dilaksanakan selama beberapa hari 

dengan melibatkan orang tua pelaku se-

bagai bagian dari proses pembinaan. 

Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa penyelesaian persoalan tawuran 

tidak hanya dipandang sebagai persoalan 

hukum, tetapi juga sebagai persoalan 

moral dan sosial yang membutuhkan pem-

bentukan kesadaran dari dalam diri 

pelaku. Pelibatan keluarga dalam proses 

pembinaan juga menjadi langkah penting 

karena pengawasan orang tua memiliki 

pengaruh besar terhadap perilaku remaja 

setelah kembali ke lingkungan masyara-

kat. 
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Gambar  7. 

Kunjungan kepada Remaja yang Ter-

libat Tawuran 

Sumber: (Polres Pelabuhan Belawan, 

2026). 

Kegiatan pembinaan diperkuat 

melalui kunjungan langsung ke rumah 

remaja yang terlibat tawuran. Dalam 

kegiatan tersebut aparat bersama tokoh 

agama dan tokoh masyarakat memberikan 

arahan kepada keluarga sekaligus meng-

ingatkan pentingnya pengawasan terhadap 

anak. Kunjungan rumah menjadi sarana 

untuk memahami kondisi sosial pelaku 

sekaligus memperkuat keterlibatan 

keluarga dalam proses pencegahan. 

Tabel 6. Program Kreatif Pencegahan 

Tawuran Remaja 

Program 
Bentuk 

Kegiatan 
Tujuan 

Satpol PP 

Goes To 

School 

Sosialisasi 

dan pem-

binaan siswa 

Mencegah ke-

nakalan remaja 

Police 

Goes To 

School 

Edukasi ba-

haya tawuran 

dan narkoba 

Meningkatkan 

kesadaran 

hukum 

Operasi 

Kasih Sa-

yang 

Pemantauan 

pelajar di 

luar sekolah 

Mencegah per-

ilaku menyim-

pang 

Belawan 

Berkah 

Kegiatan so-

sial dan 

keagamaan 

Mendekatkan 

aparat dengan 

masyarakat 

Bimb-

ingan Ro-

hani 

Pembinaan 

pelaku 

tawuran 

Membentuk 

kesadaran 

moral 

Kunjun-

gan Ru-

mah 

Pendekatan 

kepada 

keluarga 

pelaku 

Memperkuat 

pengawasan 

orang tua 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2026). 

Pelaksanaan berbagai program ter-

sebut menunjukkan bahwa sinergitas an-

tara Satpol PP Kota Medan dan Kepolisian 

Resor Pelabuhan Belawan tidak hanya di-

wujudkan melalui koordinasi dan patroli 

gabungan, tetapi juga melalui kemampuan 

mengembangkan strategi yang me-

nyesuaikan karakteristik sosial masyara-

kat Medan Belawan. Program-program 

tersebut mampu meredam potensi tawuran 

dalam jangka pendek dan meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam upaya 

pencegahan. 

Perubahan perilaku remaja yang 

diharapkan belum sepenuhnya berlang-

sung secara permanen. Beberapa informan 

masyarakat menjelaskan bahwa setelah 

dilakukan pembinaan, kondisi biasanya 

menjadi lebih kondusif dalam beberapa 

waktu. Tawuran kemudian dapat muncul 

kembali karena pengaruh lingkungan, 

lemahnya pengawasan keluarga, serta 

masih kuatnya budaya balas dendam yang 

berkembang di sebagian kelompok 

remaja. Situasi tersebut menunjukkan 

bahwa kreativitas program yang dibangun 

telah memberikan dampak positif, tetapi 

memerlukan dukungan yang lebih luas 

dari keluarga, sekolah, dan masyarakat 

agar hasilnya dapat bertahan dalam jangka 

panjang. 

Pengembangan program Satpol PP 

Goes To School, Police Goes To School, 
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Operasi Kasih Sayang, Belawan Berkah, 

pembinaan rohani, dan kunjungan rumah 

menunjukkan bahwa upaya preventif tidak 

hanya berorientasi pada pengamanan, 

tetapi juga menyentuh aspek pendidikan, 

sosial, dan moral. Temuan ini memperluas 

hasil penelitian Paramaswasti et al. (2023) 

yang menekankan pentingnya pendekatan 

preventif dalam mengurangi potensi 

tawuran remaja. Pelibatan keluarga dan 

tokoh agama juga memperkuat hasil 

penelitian (Safrotulloh & Alauddin, 2025) 

mengenai pentingnya peran berbagai 

pemangku kepentingan dalam pembinaan 

remaja. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Sinergitas 

Keberhasilan sinergitas Satpol PP 

Kota Medan dan Kepolisian Resor 

Pelabuhan Belawan dalam upaya preven-

tif tawuran remaja didukung oleh 

sejumlah faktor penting, kendati masih 

dihadapkan pada berbagai hambatan yang 

menyebabkan masalah ini belum dapat di-

atasi secara permanen di Kecamatan Me-

dan Belawan. 

1. Faktor Pendukung Sinergitas: 

a. Kesamaan Tujuan: Kedua instansi 

memiliki landasan yang sama dalam 

menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat, sehingga 

mengesampingkan kepentingan 

kelembagaan demi tindakan bersama. 

b. Dukungan Pimpinan: Komitmen 

tinggi dari pimpinan mendorong ru-

tinitas rapat koordinasi, pemanfaatan 

saluran komunikasi digital yang 

fleksibel, serta konsistensi pelaksa-

naan patroli gabungan. 

c. Program Inovatif Bersama: Ke-

hadiran program seperti Satpol 

PP/Police Goes To School, Operasi 

Kasih Sayang, dan Belawan Berkah 

memperkuat sinergi melalui 

perpaduan pendekatan keamanan dan 

pendekatan sosial berbasis masyara-

kat. 

2. Faktor Penghambat Sinergitas: 

a. Ketiadaan SOP Bersama: Belum 

tersedianya SOP khusus koordinasi 

penanganan tawuran membuat 

pelaksanaan tugas di lapangan masih 

sangat mengandalkan kesepahaman 

dan kesepakatan informal semata. 

b. Lemahnya Pengawasan Sosial: Ren-

dahnya kesadaran masyarakat serta 

minimnya kontrol orang tua terhadap 

aktivitas anak pada malam hari mem-

buat keterlibatan remaja dalam 

tawuran sering terlambat terdeteksi. 

c. Karakteristik Konflik dan Residivis 

Konflik: Tingginya kerentanan 

remaja terhadap provokasi, kuatnya 

solidaritas kelompok, dan ber-

tahannya budaya balas dendam me-

nyebabkan situasi kondusif yang dic-

iptakan aparat cenderung bersifat 
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jangka pendek—tawuran sering kem-

bali muncul atau berpindah lokasi 

setelah pengamanan usai. 

F. Dampak Sinergitas terhadap Pen-

gendalian Potensi Tawuran Remaja 

Pelaksanaan sinergitas antara Sat-

pol PP dan Kepolisian Resor Pelabuhan 

Belawan memberikan dampak positif ter-

hadap pengendalian potensi tawuran 

remaja di Kecamatan Medan Belawan. 

Patroli gabungan dan berbagai kegiatan 

preventif yang dilakukan mampu membu-

barkan tawuran yang sedang berlangsung, 

mengurangi eskalasi konflik, serta men-

ciptakan kondisi yang lebih kondusif di 

masyarakat(Putri & Rahman, 2023). 

Selain itu, kegiatan kunjungan ru-

mah dan pelibatan tokoh masyarakat juga 

meningkatkan keterlibatan keluarga da-

lam melakukan pengawasan terhadap 

remaja yang pernah terlibat tawuran. Kon-

disi tersebut menunjukkan bahwa 

sinergitas kedua instansi memberikan 

kontribusi terhadap upaya pengendalian 

konflik sosial di wilayah penelitian. 

Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dampak tersebut be-

lum bersifat permanen. Tawuran masih 

sering muncul kembali pada waktu dan lo-

kasi yang berbeda. Berdasarkan hasil wa-

wancara, kelompok remaja yang terlibat 

tawuran cenderung menghindari 

keberadaan aparat sehingga muncul pola 

“kucing-kucingan” dengan petugas. Aki-

batnya, meskipun konflik dapat 

dikendalikan dalam jangka pendek, po-

tensi tawuran masih tetap ada dan dapat 

muncul kembali sewaktu-waktu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pencegahan tawuran remaja 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

sinergitas antara Satpol PP dan 

Kepolisian, tetapi juga dipengaruhi oleh 

tingkat kesadaran masyarakat, 

pengawasan keluarga, dan perilaku remaja 

itu sendiri. Oleh karena itu, upaya preven-

tif perlu didukung oleh keterlibatan aktif 

masyarakat agar dampak yang dihasilkan 

dapat berlangsung secara lebih berke-

lanjutan. 

G. Pembahasan: Dari Aktivitas Koordi-

nasi menuju Efektivitas Koordinasi 

Merujuk pada temuan pada bagian 

A hingga F, penting untuk membedakan 

secara eksplisit antara aktivitas koordinasi 

dan efektivitas koordinasi. Rapat rutin, 

grup WhatsApp, maupun patroli gabun-

gan adalah bentuk aktivitas koordinasi 

yang dapat diamati secara langsung, na-

mun keberadaannya belum otomatis mem-

buktikan bahwa koordinasi tersebut ber-

jalan efektif dalam arti menghasilkan 

penurunan kejadian tawuran secara nyata. 

Merujuk pada Emerson, Nabatchi, dan 

Balogh (2012), efektivitas suatu rezim ko-

laborasi pemerintahan seharusnya dinilai 

dari dampak dan adaptasi nyata yang 
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dihasilkan, bukan sekadar intensitas ak-

tivitas kolaboratif itu sendiri. Untuk itu, 

Tabel 7 berikut menyandingkan bentuk 

aktivitas koordinasi dengan indikator 

efektivitas, bukti empiris, dan hambatan 

yang ditemukan pada setiap dimensi 

sinergitas Doctoroff (1977). 

Tabel 7. Matriks Aktivitas Koordinasi 

dan Efektivitas Koordinasi per Di-

mensi Sinergitas 

Di-

mens

i 

Ak-

tivitas 

Koor

dinasi 

(Ben-

tuk) 

Indi-

kator 

Efek-

tivi-

tas 

Bukti 

Em-

piris 

Ham-

batan 

Utama 

Kom

unika

si 

Rapat 

koordi

nasi 

rutin, 

grup 

Whats

App, 

apel 

gabun

gan 

Ke-

cepata

n re-

spons; 

ketep

atan 

infor-

masi 

lokasi 

& 

waktu 

rawan 

Pen-

ya-

maan 

per-

sepsi 

sebe-

lum 

pat-

roli; 

infor-

masi 

titik 

rawan 

ter-

sampa

ikan 

real-

time 

Belum 

ada 

SOP 

komu-

nikasi 

ber-

sama 

yang 

baku 

Umpa

n Ba-

lik 

Patroli 

gabun

gan, 

anev 

pas-

cakegi

atan 

Wakt

u 

tang-

gap 

(re-

spons

e 

time); 

kon-

sisten

si pat-

roli 

Pat-

roli 

harian 

me-

nyisir 

titik 

ra-

wan; 

anev 

men-

giden-

tifi-

kasi 

lokasi 

baru 

Efek-

tivitas 

bersi-

fat 

jangka 

pen-

dek; 

pelaku 

berpin-

dah lo-

kasi 

(pola 

kuc-

ing-

kuc-

ingan) 

Ke-

perca

yaan 

Berba

gi in-

for-

masi, 

dukun

gan 

perso-

nel/sa-

rana, 

pem-

bagian 

peran 

Min-

imnya 

ego 

sektor

al; 

kese-

diaan 

berba

gi 

sum-

ber 

daya 

tanpa 

prose

dur 

for-

mal 

Ban-

tuan 

perso-

nel 

diberi

kan 

tanpa 

menu

nggu 

per-

minta

an 

resmi 

Keterg

an-

tungan 

pada 

hub-

ungan 

per-

sonal, 

bukan 

mekani

sme 

kelem-

bagaan 

Krea-

tivitas 

Pro-

gram 

Goes 

To 

Schoo

l, 

Opera

si 

Kasih 

Sa-

yang, 

Bela-

wan 

Berka

h, 

bimb-

ingan 

rohani 

Penur

unan 

ke-

jadian 

tawur

an 

pasca

pro-

gram; 

keber-

lanju-

tan 

peru-

bahan 

per-

ilaku 

Duta 

Tran-

tibum

; pem-

binaa

n 

lintas 

agam

a; 

kun-

jun-

gan 

rumah 

Dam-

pak 

belum 

per-

manen; 

ber-

gan-

tung 

pada 

penga

wasan 

keluar

ga 

pascap

rogram 

Sumber: (Hasil Analisis Peneliti, 2026). 

Matriks tersebut memperlihatkan 

bahwa keempat dimensi sinergitas telah 

terwujud secara konsisten dalam bentuk 

aktivitas, tetapi efektivitasnya paling men-

onjol pada aspek respons jangka pen-

dekkecepatan tanggap, penyamaan per-

sepsi, dan pembubaran kerumunan dan 

masih lemah pada aspek keberlanjutan 

dampak. Pola ini konsisten dengan pan-

dangan Ansell dan Gash (2008) bahwa 

keberhasilan kolaborasi sering kali 
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berkembang melalui “kemenangan-keme-

nangan kecil” (small wins) yang mem-

perkuat kepercayaan, namun tanpa insti-

tusionalisasi melalui aturan formal, siklus 

tersebut rentan berhenti pada level 

operasional dan tidak berkembang men-

jadi perubahan struktural yang permanen. 

Dialog antara temuan dan teori 

juga menegaskan relevansi pendekatan 

community policing (Cordner, 1998) da-

lam menjelaskan mengapa sinergitas ini 

berhasil membangun kedekatan emo-

sional dengan Masyarakat melalui patroli 

humanis, Belawan Berkah, dan kunjungan 

rumah tetapi belum mengubah struktur 

risiko yang mendasari konflik. Se-

bagaimana ditekankan Morrel-Samuels et 

al. (2016), keterlibatan komunitas dalam 

pencegahan kekerasan remaja perlu di-

topang oleh kepercayaan, transparansi, 

dan komitmen jangka panjang, bukan 

hanya kehadiran aparat pada momen-mo-

men tertentu. Dengan demikian, sinergitas 

kelembagaan yang kuat perlu diimbangi 

dengan penguatan kapasitas pengawasan. 

PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa sinergitas antara Satpol PP Kota 

Medan dan Polres Pelabuhan Belawan da-

lam upaya preventif tawuran remaja telah 

terwujud secara konsisten pada empat di-

mensi Doctoroff (1977) komunikasi lintas 

sektor, umpan balik (patroli dan evaluasi 

cepat), kepercayaan yang minim ego 

sektoral, serta kreativitas program sosial-

keagamaan (seperti Belawan Berkah dan 

Goes To School). Meski demikian, efek-

tivitasnya masih bersifat jangka pendek 

karena belum sepenuhnya mengubah pola 

konflik turun-temurun yang kerap beru-

lang di lokasi berbeda. 

Kontribusi utama penelitian ini 

adalah memperluas teori Doctoroff me-

lalui dialog kritis bersama kerangka col-

laborative governance (Ansell & Gash, 

2008; Emerson et al., 2012) dan commu-

nity policing (Cordner, 1998), sekaligus 

menegaskan pentingnya membedakan ak-

tivitas koordinasi dari efektivitas koordi-

nasi pada konflik sosial lintas generasi. 

Rekomendasi kebijakan yang di-

ajukan meliputi: 

1. Penyusunan SOP bersama antara Sat-

pol PP dan Kepolisian dengan indikator 

kinerja terukur (kecepatan respons, 

konsistensi patroli, dan penurunan ke-

jadian). 

2. Penguatan pengawasan keluarga dan 

lingkungan melalui institusionalisasi 

program berbasis komunitas. 

3. Integrasi sistem pelaporan digital lintas 

instansi untuk deteksi dini yang lebih 

sistematis. 

Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada fokus studi kasus tunggal di Kecama-

tan Medan Belawan dengan 12 informan, 

sehingga temuan belum tentu dapat digen-
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eralisasi. Penelitian selanjutnya dis-

arankan mengembangkan indikator efek-

tivitas koordinasi secara kuantitatif serta 

membandingkan pola sinergitas preventif 

pada beberapa wilayah konflik turun-

temurun lainnya di Indonesia. 
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